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ABSTRAK 

 

PENGARUH PERBEDAAN METODE EKSTRAKSI TERHADAP KADAR 

KUERSETIN DAUN CEREMAI  (Phyllanthus acidus (L.) Skeels) SECARA 

KLT-DENSITOMETRI 

 

Shinta Mariya Setiyo 

1204017045 

 

Pemanfaatan tanaman sebagai obat pada masyarakat di Indonesia sudah dikenal 

sejak lama. Salah satu tanaman yang digunakan untuk pengobatan adalah tanaman 

ceremai (Phyllanthus acidus (L.) Skeels). Flavonoid merupakan salah satu 

metabolit sekunder yang terkandung dalam daun ceremai (Phyllanthus acidus (L.) 

Skeels). Dan berfungsi sebagai peluruh dahak dan pencahar. Penelitian ini 

bertujuan untuk membandingkan metode ekstraksi dalam daun ceremai 

(Phyllanthus acidus (L.) Skeels) yaitu dengan cara maserasi dan sokletasi 

terhadap kadar kuersetin dengan menggunakan pelarut etanol 96 %. Ekstrak yang 

dihasilkan dikarakterisasi dan kemudian dilakukan penetapan kadar kuersetin 

dalam ekstrak etanol 96% daun ceremai (Phyllanthus acidus (L.) Skeels) dengan 

metode KLT-Densitometri. Hasil menunjukkan kadar kuersetin dengan metode 

maserasi yaitu 0,00032% dan dengan metode sokletasi yaitu 0,00034 %.  Kadar 

tertinggi kuersetin diperoleh dari ekstrak etanol 96% dengan metode sokletasi.  

 

Kata Kunci: Flavonoid, maserasi, sokletasi, (Phyllanthus acidus (L.) Skeels), 

KLT - Densitometri.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pemanfaatan tanaman sebagai obat pada masyarakat di Indonesia sudah 

dikenal sejak lama. Dengan banyaknya keanekaragaman tanaman di Indonesia, 

pada saat ini terus dilakukan berbagai penelitian terkait kandungan dan manfaat 

tanaman – tanaman tersebut. Salah satu tanaman yang memiliki fungsi sebagai 

obat adalah tanaman ceremai (Phyllanthus acidus (L.) Skeels). Tanaman yang 

memiliki tinggi hingga 10 m atau lebih ini  selain buah ceremai yang sering 

dimanfaatkan baik sebagai makanan atau obat, ternyatadaun ceremai juga dapat 

digunakan untuk pengobatan.  

Penggunaan daun ceremai sebagai obat terdapat pada buku Inventaris 

Tanaman Obat Indonesia Jilid III Tahun 1994 daun ceremai berkhasiat sebagai 

obat mual. Menurut Buku Materia Medika Indonesia Edisi V Tahun 1989 

penggunaan daun ceremai sebagai peluruh dahak (ekspektoran). 

Khasiat sebagai obat pada daun ceremai yaitu terdapat dari kandungan 

kimia pada daun ceremai itu sendiri. Kandungan kimia yang terdapat pada daun 

ceremai yaitu saponin, flavonoid, tanin, dan polifenol (Depkes RI, 1994). Di mana 

kemungkinan fungsi flavonoid untuk tumbuhan yang mengandungnya adalah 

pengaturan tumbuh, pengaturan fotosintesin,  kerja antimikroba dan antivirus, 

juga kerja terhadap serangga (Robinson, 1995).  

Salah satu aspek yang dapat mempengaruhi mutu ekstrak adalah metode 

ekstraksi, karena pemilihan metode ekstraksi yang tepat dapat mempengaruhi 

banyak tidaknya senyawa yang dapat tertarik di dalam pelarut organik. Metode 

ekstraksi yang akan dibandingkan dalam penelitian ini adalah maserasi dan 

soxhletasi. Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan 

pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada temperatur 

ruangan (kamar), sedangkan soxhletasi adalah  ekstraksi menggunakan pelarut 

yang selalu baru yang umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi 

ekstraksi kontinu dengan jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin 
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balik. Berdasarkan metode ekstraksi tersebut, metode ekstraksi yang terbaik yaitu 

metode yang mampu menghasilkan kadar flavonoid total tertinggi. 

Penetapan kadar kuersetin menggunakan alat TLC-Scanner dengan metode 

kromatografi lapis tipis (KLT) Densitometri. Pemilihan metode ini karena 

memiliki kepekaan dan ketelitian yang tinggi sehingga dimanfaatkan untuk tujuan 

analisis kualitatif dan kuantitatif senyawa dalam campuran dengan waktu yang 

singkat, relatif sederhana, dan murah serta mudah dilaksanakan dan dapat 

dilaksanakan pada kadar kecil. Kromatografi lapis tipis (KLT) Densitometer yaitu 

alat untuk pengukur kuantitatif secara langsung pada lempeng kromatografi lapis 

tipis (KLT). Densitometri merupakan metode analisis instrumental yang 

didasarkan pada interaksi radiasi elektromagnetik dengan analit yang merupakan 

bercak kromatografi lapis tipis (KLT) (Farmakope Herbal, 2008). 

 

B. Permasalahan Penelitian 

Penelitian ini berjudul Pengaruh Perbedaan Metode Ekstraksi Terhadap 

Kadar Kuersetin Daun Ceremai (Phyllanthus acidus (L.) Skeels) Secara KLT – 

Densitometri. 

Permasalahan pada penelitian ini adalah apakah metode maserasi dan 

soxhletasi akan menghasilkan kadar kuersetin yang berbeda. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mencari metode ekstraksi yang paling efektif dan efisien dalam 

penetapan kadar kuersetin daun ceremai (Phyllanthus acidus (L.) Skeels). 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan 

informasi tentang cara ekstraksi daun ceremai (Phyllanthus acidus (L.) Skeels) 

yang efektif dan efisien. Sehingga dapat meningkatkan peran daun ceremai 

terhadap kesehatan masyarakat. 
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